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o Abstrak .

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki potensi pariwisata yang besar, didukung oleh
kekayaan alam, budaya. dan bentang pesisir yang beragam. Sektor pariwisata menjadi salah satu
penggerak pertumbuhan ekonomi nasional dan terus mengalami perkembangan seiring meningkatnya
jumlah kunjungan wisatawan. Kota Padang sebagai ibu kota Provinsi Sumatera Barat memiliki berbagai
destinasi wisata unggulan, salah satunya Pantai Air Manis yang dikenal melalui legenda Malin Kundang
serta panorama pesisir yang khas. Mamun, potensi kawasan tersebut belum didukung oleh ketersediaan
fasilitas akomodasi yang memadai dan mampu memperkuat identitas budaya lokal secara optimal.
Perancangan ini bertujuan menghadirkan Air Manis Beach Resort sebagai fasilitas akomodasi wisata
yang tidak hanya memenuhi kebutuhan wisatawan, tetapi juga mampu mendukung pelestarian
lingkungan pesisir dan budaya Minangkabau. Pendekatan yang digunakan adalah Ecocultural
Architecture, yaitu pendekatan yang menekankan keterkaitan antara aspek ekelogi, sosial-budaya, dan
kenyamanan pengguna dalam menciptakan lingkungan binaan yang berkelanjutan. Melalui pendekatan
ini, perancangan diarahkan untuk mengintegrasikan potensi alam pesisir dengan nilai budaya lokal
sehingga menghasilkan kawasan wisata yang kontekstual dan berkarakter.

Hasil perancangan berupa resort pantai berbintang lima dengan konsep boutique resort yang
memadukan fungsi akomodasi, rekreasi, edukasi budaya, dan ruang publik dalam satu kawaszan
terpadu. Penerapan pendekatan Fcocultural Architecture diwujudkan melalui penataan massa yang
responsif terhadap kondisi tapak, pemanfaatan lanskap pesisir sebagai elemen utama desain, serta
reinterpretasi nilai budaya Minangkabau pada ruang dan bentuk arsitektur. Dengan demikian, Air Manis
Beach Resort diharapkan mampu menjadi destinasi wisata pesisir yang berkelanjutan, memperkuat
identitas kawasan Pantai Air Manis, serta berkontribusi terhadap pengembangan pariwisata Kota
Padang.

Kata kunci: Air Manis Beach Resort, Ecocultural Architecture, Pariwisata Pesisir, Budaya Minangkabau,
Resort Pantai, Keberlanjutan.




Indonesia is an archipelagic country with significant tourism potential, supported by its rich natural
resources, diverse cultures, and extensive coastal landscapes. The tourism sector has become one of
the key drivers of national economic growth and continues to develop alongside the increasing number
of tourist visits. Padang City, as the capital of West Sumatra Province, possesses various leading tourist
destinations, one of which is Air Manis Beach, renowned for the legend of Malin Kundang and its
distinctive coastal scenery. However, the potential of this area has not been adequately supported by
accommodation facilities capable of optimally strengthening local cultural identity.

This design project aims to develop Air Manis Beach Resort as a tourism accommuodation facility that
not only fulfills the needs of visitors but also supports the preservation of the coastal environment and
Minangkabau culture. The approach employed is Ecocultural Architecture, which emphasizes the
interrelationship between ecological, socio-cultural, and user comfort aspects in creating a sustainable
built environment. Through this approach, the design integrates the natural potential of the coastal
area with local cultural values to create a contextual and distinctive tourism destination.

The design outcome is a five-star beachfront resort with a boutique resort concept that combines
accommodation, recreation, cultural education, and public spaces within an integrated area. The
implementation of the Ecocultural Architecture approach is reflected in the site-responsive mass
arrangement, the utilization of the coastal landscape as the primary design element., and the
reinterpretation of Minangkabau cultural values in architectural spaces and forms. Therefore, Air Manis
Beach Resort is expected to become a sustainable coastal tourism destination, strengthen the identity
of the Air Maniz Beach area, and contribute to the tourism development of Padang City.

Keywords: Air Manis Beach Resort, Ecocultural Architecture, Coastal Tourism, Minangkabau Culture,
Beach Resort, Sustainability.
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1.1. LATAR BELAKANG

Pariwisata adalah =salah satu sekior strategis yang mampu memberikan kontribusi signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi, penyediaan lapangan kerja, serta pelestarian budaya dan lingkungan. Menurut
UNWTO (2023), sektor pariwisata global menyumbang sekitar 10% PDE dunia [1]. dan di Indonesia, Badan
Pusat Statistik mencatat kontribusi pariwisata sebesar 4,1% terhadap PDE nasional, dengan kunjungan
wisatawan mancanegara mencapai 10.41 juta pada 2023 [2].

i

Kota Padang, sebagai ibu kota Provinsi Sumatera Barat,
memiliki potensi wisata yang beragam, khususnya
kawasan pesisir yang menyimpan nilai budaya dan
sejarah. Salah satu destinasi tersebut adalah Pantai Alr
Manis, yang dikenal melalui legenda Malin Kundang dan
pemandangan pesisirnya yang khas.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota
ep Padang, jumlah kunjungan wisatawan mengalami
[ fluktuasi yang cukup signifikan. Pada tahun 2020 tercatat
=2 sekitar 2.584.626 wisatawan. Angka ini menurun drastis
pada tahun 2021 menjadi 1.002.270 kunjungan akibat
berbagai faktor, namun kembali meningkat pada tahun
2022 menjadi 2.855.135 kunjungan. Tren kenaikan
berlanjut pada tahun 2023 dengan jumlah 3.660.947
wisatawan, dan pada tahun 2024 mencapai 3.810.260
. kunjungan [4].
Data ini menunjukkan bahwa sektor pariwisata kKota
Padang memiliki potensi pertumbuhan yang besar, tetapi
memeriukan kualitas pelayanan pariwisata yang lebih
baik dan konsisten.

P
2581626 s
iy .

1.002 270
——

2.855.135

Gambar 1.2 Diagram Jumlah kunjungan wisatawan 4
kota Padang (2020-2024)

Meskipun demikian, kawasan wisata seperti Pantai Air Manis belum sepenuhnya menikmati peningkatan
angka kunjungan tersebut. Kawasan ini mulai mengalami penurunan daya tarik akibat minimnya fasilitas
pendukung, ikon budaya seperti Batu Malin Kundang wyang mengalami pelapukan, serta kurangnya
pengelolaan kawasan yang komprehensif. Selain itu, keberadaan Pelabuhan Teluk Bayur yang berada tidak
jauh dari lokasi turut memberikan tekanan terhadap kawasan pesisir, baik dari sisi aktivitas kendaraan berat,
potensi polusi, maupun perubahan orientasi pengembangan wilayah yang lebih terfokus pada sektor
pelabuhan dibandingkan pada pengembangan wisata pesisir.




N Di sisi lain, Pantai Air Manis memiliki potensi ekologis,
[f budaya, dan sosial ekonomi yang masih sangat besar.
Komunitas nelayan, lanskap pesisir yang khas, serta
nilai tradisi lokal merupakan aset yang dapat
| : dikembangkan . Namun hingga saat ini, belum
b A H terdapat fasilitas akomodasi layak di sekitar kawasan
\_’\ = untuk menampung wisawatan yang ingin bermalam
g@w - di dekat destinasi pantai.

RN S Kondisi  ini  menegaskan  perlunya  strategi
i pengembangan vyang tidak hanya berfokus pada
penyediaan  fasilitas akomodasi, tetapi  juga
menghidupkan kembali potensi budaya dan
lingkungan, memperbaiki kualitas kawasan, serta
meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar.
Pendekatan Ecocultural Architecture menjadi relevan
karena menekankan keseimbangan antara aspek
ekologi, kenyamanan pengguna, serta pelestarian nilai
budaya lokal. Melalui pendekatan ini, resort tidak
hanya menjadi fasilitas wisata, tetapi juga catalyst
untuk revitalisasi kawasan Pantai Air Manis secara
ekologis, sosial, dan budayal6].

_ g Dengan demikian, pembangunan resort di Pantai Air
Manis tidak hanya menjawab kekurangan akomodasi
wisata, tetapi juga menjadi upaya strategis untuk
memperkuat identitas kawasan, mengangkat nilai
budaya Malin Kundang. meningkatkan kualitas
lingkungan pesisir, serta mendorong pertumbuhan
pariwisata Kota Padang secara berkelanjutan.
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B TINJAUAN KE4SLAMAN

Dalam konteks ini, Islam sebagai agama yang sempurna telah memberikan pedoman hidup yang
menekankan pentingnya menjaga keseimbangan dalam segala aspek kehidupan, termasuk
hubungan manusia dengan alam, sesama manusia, serta dalam mengelola sumber daya. Prinzip-
prinsip ini menjadi landasan untuk meninjau lebih jauh konsep pengembangan pariwisata berbasis
keberlanjutan melalui perspektif keislaman.

Q.S. Ar-Rahman (55):7-8

"Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan nerace (keseimbangan). Supaye kamu jangan
merusak keseimbangon itu [7]."

Tafsir Al-Maraghi:
-~ e
/ Menurut Al-Maraghi, ayat ini mengajarkan bahwa seluruh ciptaan Allah memiliki keseimbangan

{mizan) yang harus dijaga. Manusia diperintahkan untuk tidak merusak keseimbangan tersebut, baik |
\g‘atam hubungan dengan alam, sesama manusia, maupun dalam menjalankan kehidupan sosial [8]. -

o

GNTEGRASI KEDALAM DESAIN

Memperhatikan kenyamanan. keamanan
Kﬂn}'amanan :] dan privasi wisatawan dalam menikmati
pengalaman berwizata.

( ) lingkungan pesizir dijaga melaluil penerapan
AL MIZAXN Nature Eesemnbsngan ) Gosin berkelanjutan dan ramsh lingkungan

Culture - nilal dan identitas Minangkabau diangkat
Pelestarian T

Resort ini sebagai wadah yang menggambarkan prinsip keseimbangan antara manusia, alam, dan
budaya. Penerapannya diwujudkan melalui penyediaan kenyamanan bagi pengguna, upaya
menjaga kelestarian lingkungan, serta pelestarian nilai budaya . Dengan demikian, resort ini
diharapkan mampu menghadirkan keberlanjutan sesuai dengan prinsip keseimbangan dalam
ajaran Islam.




1.2. RUANG LINGKUP

Proyek ini merupakan perancangan Resort Bintang Lima di Pantai Air Manis, Kota Padang.
Berdasarkan lokasinya, resort ini dikategorikan sebagai Beach Resort berstandar bintang lima
dengan jenis Butik Resort, yang memadukan karakteristik budaya Minangkabau dengan akomodasi
pantai berfasilitas lengkap bertaraf internasional serta mengusung konsep eksklusif dan pelayanan
yang bersifat personal. Perancangan mengacu pada Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif Republik Indonesia Nomor sebagai dasar klasifikasi bintang lima [9]
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Perancangan Resort Pantai Air Manis berfokus pada pengembangan akomodasi. ruang publik,
serta fasilitas pendukung wisata. Lingkup perancangan tidak mencakup infrastruktur kota berskala
besar. Desain diarahkan untuk mendukung pariwisata pesisir yang mengangkat budaya Minangkabau
serta menerapkan prinsip pelestarian lingkungan kawasan.

B LiNnGgkuPrP PENGGUNA T

Sasaran pengguna mencakup wisatawan yang menginap. pengelola resort, keluarga, masyarakat
lokal, serta komunitas budaya, sehingga keberadaannya mampu memberikan manfaat melalui
penyediaan ruang berinteraksi, penguatan kegiatan budaya, serta layanan yang inklusif dan
berkelanjutan.

Wisatawan Koemunitas

Pengelolﬁ keluarga Masyarakat
resort lokal

" PERTYfMBANGAN L{NGKUNGAN 1

Perancangan Resort Pantai Air Manis mengutamakan pelestarian pesisir pantai dan pelestarian
kearifan budaya setempat. Prinsip ini diwujudkan melalui pemanfaatan potensi alam secara optimal
dan berkesinambungan, perlindungan ekosistemn pesisir, serta perancangan ruang wisata yang tidak
hanya nyaman dan ramah lingkungan, tetapi juga selaras dengan karakter alam dan budaya lokal.

LINGKUP TEORYTIS |

Perancangan Resort Pantai Air Manis Padang mengadopsi pendekatan
Ecocultural architecture. Pendekatan ini merupakan kerangka konseptual yang
memadukan aspek ekologi, sosial-budaya, dan kenyamanan pengguna untuk
menghasilkan rancangan yang berkelanjutan dan berakar pada kontek
cetempat [6]. .




Lokasi : Pantai Air manis, Kec. Padang Selatan, KDB :40-50%

Kota Padang, Sumatera Barat. KLE :¢
Luas :35.100 m2 KDH : 30%
Keliling =725 m GSB :5 meter [10]

Ketinggian: 1 - 15 mdpl

Akses menuju tapak diperoleh melalui jaringan jalan kolektor dalam kota. Tapak perancangan
memiliki karakteristik kontur yang berpotensi menghadirkan panorama alam, serta dilengkapi akses
langsung menuju kawasan pesisir Pantai Air Manis. Lokasi ini direncanakan sebagai resort
berbintang 5 yang didukung oleh kedekatannya dengan ikon wisata Batu Malin Kundang.

B ProGcrRAM FUNGstoNALTIIEE

Objek resort dengan klasifikasi bintang 5 menuntut ketersediaan fasilitas yang lengkap.
terintegrasi, dan memenuhi standar internasional. Oleh karena itu, program fungsi pada resort ini
dibagi menjadi tiga kategori utama, yaitu kebutuhan primer, sekunder, dan penunjang. Pembagian
ini bertujuan untuk memastikan bahwa resort mampu memberikan kenyamanan bagi pengguna,
mendukung aktivitas pariwisata, serta menjaga keberlanjutan pengelolaan sesuai dengan standar

resort [111.

PRIMER Accommodation

Merupakan fasilitas utama atau sarana pokok yg harus
tersedia agar resort dapat beroperasi dan memenuhi
standar pelayanan.

SEKUNDER Beach Public Space and cultural education

Merupakan sarana pendukung peningkatan mutu

= » pelayanan resort dan memperkuat layanan primer,
1._.__..-"‘- ' 5 - L o
"“""II“I : m]lﬂiﬁ ehingga pengalaman tamu lebih berkualitas

PENUNJANG Recreational and Identity Support Facilities

Merupakan sarana tambahan yang mendukung
kenyamanan, rekreasi, serta penguatan identitas dan
pendekatan desain resort

- e '.-l . B - -
L ) %3 , Standard rooms
Accommodartion ks
Suite rooms

Recreational

Public area

.
Beach Pub

.1‘:t h
] lic Spac

Resepsionis

’ Parking Area
f'll Lobby area

p Concierge

‘l Public toiler -
. \ ballroom :

Lounge

Conference Hall ©
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1.3. MAKSUD DAN TUJUAN PERANCANGAN

" MAKSUD PERANCANGAN

Maksud dari perancangan Air Manis Beach Resort adalah merespons peningkatan jumiah wisatawan
di Kota Padang yang terus bertambah setiap tahunnya, sementarz ketersediaan fasilitas
akomedasi di kawasan pesisir masih sangat terbatas. Resort ini dirancang sebagai resort bertaraf
internasional yang tidak hanya berfungsi sebagai tempat beristirahat dan berwisata, tetapi juga
menjadi sarana pelestarian budaya Minangkabau serta perlindungan ekosistem pantai.

Selain itu, perancangan ini bertujuan untuk mewujudkan kawasan wisata pesisir yang mampu
mengakomodasi kebutuhan wisatawan sekaligus menjaga keseimbangan antara manusia, alam, dan
budaya melalui pendekatan Ecocultural Architecture. Dengan demikian, Air Manis Beach Resort
diharapkan dapat menjadi ikon wisata pesisir berstandar internasional yang tetap berpihak pada
kelestarian lingkungan dan pelestarian identitas budaya lokal.

B tujuan rerancancan

Menyediakan fasilitas akomodasi wisata berstandar internasional yang mampu
menampung pertumbuhan jumlah wisatawan di Kota Padang.

Menghadirkan resort dengan klasifikasi bintang lima yang memenuhi
ketentuan fasilitas, pelayanan, dan pengelolaan sesuai standar internasional,
dengan mengusung konsep boutigue resort yang lebih intim dan berkarakter.

Menghadirkan identitas arsitektur yang berakar pada nilai  budaya

Minangkabau, sehingga resort menjadi sarana edukasi sekaligus pelestarian
budaya.

Menghadirkan kawasan wisata yang mampu meningkatkan daya tarik Kota

Padang sebagai destinasi pariwisata unggulan, baik bagi wisatawan domestik
maupun mancanegara.

Mengintegrasikan prinsip keberlanjutan dengan menjaga keseimbangan
antara kenyamanan pengguna, kelestarian alam pesisir, dan pelestarian
budaya Minangkabau.




1.4. TINJAUAN PRESEDEN I

B THE KAYON JUNGLE RESORT B

The Kayon Jungle Resort dipilih karena berhasil menggabungkan kemewahan resort dengan lanskap
tropis Ubud, Bali. Desainnya menekankan integrasi kontur alam, panorama lembah dan hutan, serta
elemen budaya lokal sebagai pembentuk identitas. Resort ini relevan sebagai preseden karena
menunjukkan strategi perencanaan ruang, pemilihan material, dan konsep pengalaman tamu yang
kontekstual [12][13]

Architects : Ketut Rana & Tim Desain Lokal

Material & Budaya Lokal:
Menggunakan  dekorasi, seni,

2 tanaman tropis, dan suara alam khas 3 s"kutl,?i' B Eurml'lg:
Konsap & Detors Bali untuk membentuk suasana ‘oo PUYY By "OUDEE,

Terdiri dari 38 suite dan vila 4o [121013]. ffé_StﬂrEl_'l-:l ditemp.?tf(an di
pribadi dengan kelam renang titik wview terbaik: area
pribadi; kolam bertingkat tiga e | iEE] terjaga
terinspirasi sawah b untuk

Analisis: Elemen lokal memperkuat
identitas resort sekaligus

menghadirkan _pengalaman yang kenyamanan tamu [131.
Tegal.lallang 121 : berbeda dengan resort internasional  analisis: Tata letak
Analisis: Adaptasi  kontur pada umumnya. sendtking B thisran

lahan dan view panorama
sebagai daya tarik utama: air
dan cahaya menjadi elemen
estetis dan furlgﬁinnal.

fupgsl dan menciptakan
pengalaman yang harmonis
antara ruang publik dan
privat

—————————T

‘BUD BALI

e e e e e

Elemen Lokal sebagai Identitas: Harmonisasi Desain dan Alam:
Penggunaan material, seni, dan lanskap Menghormati kontur alam,
lokal menciptakan suasana khas Bali. memaksimalkan view,  panorama, serta

memanfaatkan elemen air dan vegetasi
sebagai pendingin alami.

~======p Privasi & Zoning Efektif: Keberlanjutan:
Pemisahan area publik dan privat yang Mengintegrasikan praktik ramah
jelas meningkatkan kenyamanan tamu lingkungan dapat menjadi nilai tambah
sekaligus pengalaman eksklusif, yang kuat bagi resort.
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UMANA BALI

RESORTS

Umana Bali merupakan resort mewah yang berlokasi di JI. Melasti, Banjar Kelod, Ungasan. Bali

Indonesia,

Konsep perancangannya mengangkat filosofi lokal Tri Hita Karana untuk memadukan

budaya lokal, lanskap. dan pengalaman tamu. Umana Bali dipilih karena merupakan resort pertama
L¥R di Asia Tenggara yang dirancang dengan filosofi lokal tersebut sebagai dasar desain. Resort ini
menunjukkan bagaimana desain interior dan arsitektur mampu memadukan elemen spiritual, alam,
dan budaya dalam satu narasi yang kuat, sehingga relevan apabila tugas akhir juga ingin mengangkat

konteks lokal [14][15].

Architects : WATG (Wimberly, Allison, Tong & Goo) beserta tim Wimberly Interiors

Konsep & Site: -
72 villa di tebing celatan Bali dengan
panorama Samudra Hindia; lobby
terinspirasi  pohon hermgln sebagai

simbol keseimbangan [14].
Analisis: Fokus pada hubungan visual
dengan alam serta simbolisme lokal,

Zoning & Sirkulasi:
Penempatan  ‘restoran, spa;
lounge di titik view terbaik; villa
diatur sepanjang batas site

|----? Filosofi & Budaya Lokal:

| Penerapan Tri Hita Karana pada tata ruang,
ldekuram seni lokal, dan pelayanan tamu
' [15].

' Analisist =~ Flosofi  lokal tidak hanya
I diimplementasikan pada estetika, tetapi
| menjadi

narasi utama yang memandu
I keseluruhan desain resort.
Interior:
rotan,

dan batu alam; infinity pool di
_tiap villa [141[15].

untuk menjaga privasi [14].

Analisis: Tata ruang
memaksimalkan panorama,
privasi, dan pengalaman tamu.

Privasi dan Keterhubungan dengan Alam
Rancangan yang memadukan ruang privat
dan area terbuka memungkinkan terciptanya

suasana relaksasi sei-:ahgus keterhubungan

Iangsungdeﬂgan aiam sekitar. i

F‘Enerapan filosofi  Tri
rgeml;u%tkan ‘bahwa pnnsrp budaya dapat

tilan_gkai menjadi  ker ] ﬁiﬁﬁﬂ.,-‘.-ﬁéﬁam,..
bukan: sekadar a.mamen afaﬁ simbol

 tambahan.

= l.'_- .-4-.-'-.-.- e ————— .:i .-'_.. :

Ini@ﬂmﬂaﬁ;ﬁeanfgn“hi PR
Karana

1
[
|
| Material kayu, marmer,
1
1
1
1
1
1

T.p | Analisis: Privasi dan kemewahan

berpadu dengan material lokal
untuk memperkuat identitas
desain.

Sinergi Material Alami
Pemilihan kayu, batu, rotan, dan marmer lokal

. menghadirkan kemewahan yang tetap
Rtm?:gicsﬁ:al.u "memperku.at kesan autentik dan
heﬂrela;:'rjﬂ-lan pada E'rEﬂap ruang.

Optimalisasi Lanskap 3
Penempatan vila dan fasilitas pubdlik - }..h:—lrl'l,gtli
mengikuti _kontur. _tebing menunjukkan
pemanfaatarr?anskap alami sebagai pengarah
utama tata ruang sekaligus Eebﬂga’wﬁjﬂmen
pemhentuk &denﬂtas resort. y

------+

ey



| SUARGA PADANG PADANG ULUWATU |

Suarga Padang Padang merupakan resort berkonsep ramah lingkungan yang berlokasi di JI. Labuan
Sait, Pecatu, Uluwatu, Bali, Indonesia. Konsep perancangannya menekankan arsitekiur berkelanjutan
yang selaras dengan kontur perbukitan dan tebing pantai melalui pemanfaatan material lokal seperti
bambu, kayu daur ulang. dan atap alang-alang. Resort ini integrasi antara desain modern dan kearifan
lokal dengan tetap menjaga kelestarian alam sekitarnya. Suarga Padang Padang menunjukkan
bagaimana desain dapat memaksimalkan panorama, privasi, dan pengalaman tamu sambil
menerapkan prinsip keberfanjutan secara terpadu [16][17].

Architects : DDAP Architect

Material & Konstruksi

Menggunakan material lokal dan daur ulang
dengan konstruksi panggung di atas kontur

Desain Tropis & Energi
Ventilasi silang, langit-langit tinggi, dan panel surya
digunakan untuk mengurangi ketergantungan
pada AC dan listrik kenvensional [161, asli [16][17].
Analisis: Pendekatan ini mengoptimalkan Analisis: Strategi ini menjags vegetasi,

kenyamanan termal dan efisiensi energi pada iklim meminimalkan dampak lingkungan, serta
tropis. - menciptakan sirkulasi udara alami.

Zoning & Sirkulasi: T Integrasi Budaya & Sosial:
Restoran,  spa, dan lounge Elemen ‘interior memadukan
ditempatkan di area dengan motif-Bali, ratan, dan keterlibatan
pemandangan terbaik. sedangkan masyarakat lokal dalam
vila diatur sepanjang batas tapak operasional resort [17].
untuk menjaga privasi tamu [161[17] Analisis: Menghasilkan identitas
Analisis: Tata ruang ini resort  yang autentik  dan
memaksimalkan panorama laut mendukung pariwisata
sekaligus menjaga privasi dan berkelanjutan.
kenyamanan pengunjung.

i — L N L . — — —— =
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Material Lokal \---» Responsif terhadap Iklim dan Lanskap

Pemakaian bahan daur ulang dan lokal tidak Penerapan struktur panggung, ventilasi alami,
hanya sebagai pilihan estetis, tapi juga sebagai serta orientasi bangunan yang menyesuaikan
praktik berintegritas berkelanjutan. kontur  lahan  untuk  memaksimalkan
kenyamanan dan menjaga lingkungan.
Bernuansa Budaya Pendekatan Keberlanjutan
Interior yang sederhana namun sarat elemen Prinsip keberianjutan ﬁ[{grapkﬂn secara
lokal menghadirkan identitas yang kuat serta terintegrasi mulai dari pemilihan material,
pengalaman menginap yang autentik. metode konstruksi, hingga tahap operasional.




B ULAMAN ECO-LUXURY RESORT B |

Ulaman Eco-Luxury Resort merupakan resort ramah lingkungan yang berlokasi di Kaba-Kaba, Tabanan,
Bali, Indonesia. Konsep perancangannya menekankan keberlanjutan dan kearifan lokal melalui
pemanfaatan material alami seperti bambu, rammed earth, batu alam, dan kayu daur ulang. dengan
lanskap tropis yang menjaga vegetasi asli serta mengoptimalkan energi terbarukan. Ulaman
menunjukkan bagaimana prinsip keberlanjutan dapat diterapkan secara menyeluruh, mulai dari desain
fisik hingga operasional, sekaligus menghadirkan pengalaman menginap yang autentik dan berakar
pada budaya lokal [18][19].

Architects : Inspiral Architecture and Design Studios

Sirkulasi dan Akses Material dan Konstruksi
Sistem jalur pejalan kaki, jembatan bambu, dan Menggunakan bambu lokal, dinding rammed
akses menuju fasilitas utama dirancang earth, batu alam, serts kayu daur ulang yang
menyatu dengan lanskap serta mengikuti bersumber dari lingkungan sekitar [18][19].
kontur tapak[18]. Analqsls Pemilihan material ini memperkuat
Analisis: Perancangan ini meningkatkan |dgnma5 lokal. mengurangi jejak karbon, dan

kenyamanan dan erientasi pengguna, sekaligus mendukung prinsip _kEberfanjuta .
meminimalkan dampak terhadap lingkungan 7
alami.

Integrasi Lanskap
Penataan E}ﬂngunan mengikuti
kontur alami, menjaga vegetasi asli,
dan memanfaatkan orientasi untuk
ventilasi alami [18][19]..

Desain dan Tata Ruang
Bangunan dirancang mengikuti kontur
lahan, menjaga Gegetasi asli, dan l
memanfaatkan ventilasi alami [18].

Analisis: Pendekatan ini meningkatkani Analisis:
kenyamanan termal, efisiensi 'lenergi, Pendekatan ini
dan harmoni dengan lanskap tropis. memperkuat
0 harmoni antara
bangunan dan

1
1
1 3
! lingkungan  tropis
serta meningkatkan
efisiensi energi.

Integrasi Arsitektur dan Lanskap
Perancangan bangunan yang mengikuti
kontur tapak dan menjaga vegetasi asli
memperkuat harmoni dengan lingkungan

Desain Tata Ruang yang Menjaga Privasi
Penempatan unit vila dan fasilitas mengikuti
topografi serta wegetasi alami untuk

tropis  serta meningkatkan kualitd ™ :;il;n::zr;tk;r;mipangrama Sl
p’eﬂﬁalaman ruang.

Material Ramah Lingkungan Operasional Berbasis Keberlanjutan
Penggunaan bambu lokal, rammed earth, Integrasi sistem tenag& hidro, panel surya, dan
dan kayu daur ulang menjadf contoh pengolahan  air  menunjukkan  bahwa

keberlanjutan dapat diterapkan  secara
menyeluruh, tidak hanya pada desain fisik
tetapi juga ﬂpemsmnal

penerapan material berkelanjutan yang
mendukung identitas lokal dan mengurangi
jejak karbon. '
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Eco-luxury tropical Eco-wellness resort
resort yang berlandaskan filosofi
memadukan Tri Hita Karana,
kemewahan dengan menekankan
lanskap hutan dan keseimbangan alam,
nuansa budaya Bali. manusia, dan
spiritualitas.
Penatazan tapak Resort ditata
mengikuti kontur mengikuti kontur
lembah dan Sungai perbukitan Ungasan,
Petanu, memanfaatkan
mempertahankan orientasi untuk
pepohonan besar pandangan laut dan
untuk  menciptakan wventilasi alami.

suasana alami.

Memadukan lanskap
hutan dengan
arsitektur tropis Bali
dan detail dekoratif
bernuansa tradisi.

Bangunan dan fasilitas
terpisah menyatu
dengan kontur
lembah, menciptakan
privasi alami  bagi
setiap unit.

Pemanfaatan material
lokal dan pengolahan
air ramah lingkungan,
meski berorientasi
pada kemeawahan.

Batu alam dan kayu
lokal dipadukan
dengan gaya tropis
modern.

Menggabungkan
panaorama laut dengan
nilzi spiritual Bali dan

pengalaman resort
modern.

Tata ruang finear
mengikuti kemiringan
tapak, memaksimalkan
pandangan [laut dan
interaksi ruang luar-
dalam.
Menggabungkan
teknolog modern

dengan praktik ramah

lingkungan untuk
efisiensi energi.
Material premium
dengan sentuhan
tradisi Bali.

Sustainable coastal
resart yang
menitikberatkan
material lokal daur
ulang. energi
terbarukan, dan
integrasi tebing pantai.
Bangunan ditata
mengikuti tebing
pantai dan wvegetasi
alami, meminimalkan
gangguan  ekosistem
sekitar,

Mengangkat keindahan

tebing Uluwatu sambil
menampilkan
sentuhan arsitektur
Musantara
kontemporer.

Tata ruang terbuka
memaksimalkan
pemandangan pantai
dan sirkulasi  angin
alami.

Penerapan sistem
energl terbarukan,
pemakaian material
lokal, dan minim

limbah konstruksi.

Material lokal seperti
kayu ulin daur ulang
dan bambu yang
disesuaikan dengan
iklim setempat.

Arsitektur ekokultural
yang memadukan
potensi ekologis tapak
dengan ekspresi
budaya Bali secara
modern.

Massa bangunan
mengikuti kontur
sungai dan hutan,

menjaga vegetasi asli
serta memanfaatkan
orientasi tapak untuk
ventilasi silang.

Mengharmoniskan
lanskap sungai dan
sawah dengan
material serta ekspresj
budaya Bali secara
modern.

Tata ruang terbuka
yang adaptif
memaksimalkan
ventilasi dan
pencahayaan alami
serta menghadirkan
keterhubungan

dengan alam =ekitar.

Sistem mikrohidro dari

aliran sungai, panel
surya, pemanenan air
hujan, dan  kebun
organik untuk
mendukung

keberlanjutan.

Material lokal seperfi
bambu, rammed earth,
kayu daur ulang. dan

batu alam sebagai
ekspresi  ekokultural
modern.

Keempat resort yang dibandingkan sama-sama menekankan konsep yang serupa, tetapi dengan

g pendekatan berbeda. The Kayon Jungle Resort menggabungkan lanskap hutan tropis dan nuansa
~ budaya. Umana Bali Resorts berlandaskan filosofi Tri Hita Karana yang menyeimbangkan alam, manusia,
| dan spiritualitas dengan sentuhan desain modern. Suarga Padang Padang Uluwatu lebih fokus pada

keberlanjutan pesisir dengan pemakaian material lokal, energi terbarukan. Sementara itu, Ulaman Eco-

Luxury Resort mengharmaoniskan sungai, sawah, dan hutan melalui teknologi ramah lingkungan. Secara

keseluruhan,

keempatnya

menunjukkan babwa resort dapat menghadirkan kenyamanan dan

kemewahan dengan tetap menjaga keseimbangan antara alam, budaya, dan keberlanjutan lingkungan.
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1.5. KAJIAN PENDEKATAN

B ECONMCULTURAL -

Perancangan Resort Pantai Air Manis Padang mengadopsi pendekatan eco-cuftural architecture.
Pendekatan ini merupakan kerangka konseptual yang memadukan aspek ekologi, sosial-budaya,
dan kenyamanan pengguna untuk menghasilkan rancangan yang berkelanjutan dan berakar pada
konteks setempat. Kerangka ini penggabungan pemikiran tentang ekologi. budaya, serta prinsip yang
menjadikan nilai-nilai lokal sebagai landasan utama perancangan.

Ecocultural Architecture adalah pendekatan yang memandang keterkaitan antara sistem ekologis dan
nilai budaya lokal sebagai landasan utama perancangan. Melalui pendekatan ini, bangunan
dirancang menyatu dengan lingkungan alami dan sosialnya, sekaligus menghadirkan kenyamanan

dan keberlanjutan bagi pengguna [6].

Pendekatan Ecocultural dapat ﬂiintegrasilmn dengan nilai-nilai keislaman yang mene

Pendekatan Ecocuwltural Architecture dipilih karena relevan
dengan karakteristik tapak dan tujuan perancangan.
Lokasi Resort Pantai Air Manis berada pada kawasan pesisir
yang memiliki potensi ekologi tinggi dan kekayaan budaya
Minangkabau yang khas. Permasalahan utama berupa
kebutuhan akan fasilitas wisata yang berkelanjutan dan
menjaga keseimbangan ekologi dan warisan budaya
setempat. Pendekatan ini dinilai tepat untuk menjawab isu
tersebut karena ftidak hanya mengutamakan performa
lingkungan, tetapi juga mengintegrasikan nilai budaya lokal
dan memberikan pengalaman yang nyaman serta
bermanfaat bagi pengguna.

e

i;a‘liknn

keseimbangan antara manusia, alam, dan budaya, sebagaimana disebutkan dalam Q.S. Ar-Rahman
{55):7-8: "Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan keseimbangan, supaya kamu jangan
merusak keseimbangan itu." Penerapannya dalam arsitektur diwujudkan melalui kenyamanan
pengeguna, kelestarian lingkungan, dan pelestarian nilzi budaya, sehingga mampu menghadirkan
keberlanjutan sesuai prinsip keseimbangan Islam [7] [B].

- PRINSIP-PRINSIP _




SITE AND CCI'HTEIT

Pendekatan ini menekankan urgensi
pemahaman tapak secara komprehensif
sebelum proses perancangan [8]. Parameter
yang menjadi perhatian mencakup kondisi
hidrologi, morfologi  lahan, pemanfaatan
vegetasi, dan strategi mitigasi iklim mikro untuk
menjaga keselarasan ekologis  sekaligus
meminimalkan dampak negatif terhadap
Ilngkungan sekitar,

CULTLI RAI. AMND FERCEF“.I.H.L

Prinsip ini menekankan keterhubungan desain
dengan arsitektur vernakular dan nilai budaya
lokal [6]. Aspek yang disoroti meliputi
pencapaian privasi visual, penyediaan akses ke
ruang terbuka privat, pengaturan pandangan
keluar yang optimal, serta kualitas estetika agar
identitas budaya tetap terjaga dan sense of
ploce  semakin  kuat tanpa mengabaikan
kebutuhan kontemporer

Bangunan dirancang dengan memperhatikan
kemudahan modifikasi ruang secara horizontal
maupun vertikal, kelancaran pemeliharaan, dan
kesiapan integrasi teknologi energi terbarukan
[6]. Prinsip ini memberikan peluang adaptasi
yang ftinggi terhadap dinamika kebutuhan
pengguna di masa mendatang sekaligus

menjamin keberlanjutan fungsi bangunan

IH FAL'I' GH CONTEXT

Prinsip ini mengkaji pengaruh rancangan
terhadap konteks sekitarnya, meliputi akses
terhadap sinar matahari, tingkat kepadatan dan
jarak antar bangunan, serta pengaturan tipolog
dan massa bangunan [6]. Tujuannya adalah
menciptakan rancangan yang harmonis secara
visual maupun sosial dan tetap selaras dengan
lanskap setempa

Prinsip Social Relationships menekankan
integrasi ruang luar dan dalam untuk
mendorong interaksi sosial [6]. Penerapannya
mencakup jalur pejalan kaki yang nyaman,
akses ke layanan publik, ruang terbuka yang
memadai, serta keamanan dan visibilitas yang
baik. sehingga dapat memperkuat kohesi sosial
dan mendukung aktivitas komunitas.

L]

e e e

#

Menekankan
menyeluruh

pentingnya pemahaman
atas kondisi tapak sebelum
perancangan [6]. Aspek yang diperhatikan
meliputi risiko  banjir, kemiringan lahan,
